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ABSTRAK 

 

“Penerapan Unsur Hias Tanduk Kerbau Pada Keris Tinatah” , deskripsi 

karya Progam Studi D-4 Senjata Tradisional Keris, JurusanKriya, 

InstitutSeni Indonesia Surakarta. 

Senjata tradisional khususnya keris, mengalami perkembangan dari bentuk dan 

karakternya seiring dengan kemajuan zaman. Dalam tugas akhir ini, penulis 

membuat keris kreasi baru yang bersumber dari binatang Kerbau. Latar belakang 

mengapa penulis mengambil topik ini. Populasi binatang Kerbau semakin hari 

semakin berkuran. Hal tersebut bisa mengakibatkan kepunahan terhadap binatang 

Kerbau. Sebagai upaya mencegah hal tersebut, maka harus adanya upaya 

kesadaran masyarakat. Dalam menyeimbangkan tingkat konsumtif dan juga 

pembudidayaan binatang Kerbau. Supaya binatang Kerbau bisa tetap ada, serta 

terhindar dari ancaman kepunahan secara permanen.Diharapkan dengan 

terciptanya dua buah keris dhapur sungu pati dan sungu tinanduk.Dapat 

mengingatkan masyarakat terhadap populasi binatang Kerbau agar tetap terjaga 

dengan baik. Kemudian dalam mewujudkan karya ini. Penulis melakukan 

beberapa tahapan serta rancangan dalam proses pengerjaan karya secara 

terperinci. Melakukan pengamatan lapangan serta sumber buku yang berkaitan 

dengan tema. Agar karya yang dihasilkan dapat sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh penulis. Salah satu metode penelitian yang digunakan yaitu 

landasan tiga komponen dari Dharsono Sony Kartika. Landasan tersebut meliputi 

( subject matter ), bentuk ( form ), dan isi (makna). Hasil penciptaan Tugas akhir 

ini adalah Keris dhapur sungu pati dan sungu tinanduk ). 

 

 

Kata Kunci : Punah, Tanduk, Kerbau, dan, Keris. 
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GLOSARIUM 

 

Ada-ada  : garis tengah pada bilah keris yang agak menonjol 

yang lebih lembut. 

Awak-awak  : badan bagian tengah. 

Bakalan   : bahan bilah keris yang sudah melalui penempaan 

Besalen   : tempat penempaan bilah atau tempat kerja. 

Blower Fan  : alat untuk meniup angin pada tungku pembakaran.  

Condong leleh : sudut kemiringan sumbu tegak bilah keris.  

Cecekan  : teknik pembuatan motif pada hulu. 

Dhapur  : penamaan ragam bentuk atau tipe keris. 

Dhapur leres : penamaan keris berbentuk lurus. 

Dhapur luk  : penamaan keris berbentuk luk. 

Gandik   : salah satu bagian rerincikan pada bawah bilah. 

Ganja                      : alas bilah keris yang dibuat terpisah dan menempel pada    

bagian sor-soran. 

Greneng      :rerincikanterletak dibagian belakangganja(Dha). 

Gulu cecak               : leher cecak pada bagian depan ganja berbentuk seperti 

kepala cicak. 

Kodokan : bentuk dasar bilah keris yang telah di sisipi bahan baja. 

Kelengan  : penamaan bilah keris tanpa pamor. 

Mendak               : cincin keris yang terletak antara hulu danganja. 

Nyegrek              : melubangi warangka sesuai dengan bilah keris. 

Omah-omahan         : permukaan hulu yang akan dibuat motif cecekan. 
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Paju                          : alat pemotong besi pada saat pembakaran. 

Panjak                     :sebutan seorang pembantu empu. 

Paron                       : alat landasan penempaan. 

Pesi                           : tangkai bilah keris (menyatu dengan bilah keris). 

Tinatah                     : teknik untuk membuat hiasan pada bilah keris. 
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